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Proses pembelajaran dalam jaringan (daring) mata pelajaran seni
tari kelas VII di SMP Negeri 11 Yogyakarta terdapat beberapa media yang
untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Pembelajaran daring di SMP Negeri 11 Yogyakarta menggunakan
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Pendahuluan

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Corona Virus Disease (covid-19), menjelaskan
bahwa proses belajar mengajar dilakukan dari
rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk
kenaikan kelas maupun kelulusan (Makarim,
2020: 1). Kebijakan dari pemerintah untuk
bekerja, beribadah dan belajar dari rumah,
perkembangan teknologi informasi saat ini sangat
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membantu untuk saling berkomunikasi dan
beraktivitas dari rumah.
Pembelajaran  dari  rumah  terasa

memberatkan bagi pendidik, peserta didik, dan
para orang tua. Semua masyarakat dipaksa untuk
mengubah kebiasaan hidup dan menyesuaikan
diri selama kondisi pandemi ini. Bermula dari
kondisi ini, maka pembelajaran online menjadi
satu-satunya solusi yang bisa dilaksanakan.
Keputusan pemerintah untuk semua Kkegiatan
dilakukan dari rumah membuat perkembangan
teknologi informasi (T1) yang semakin meningkat
membuat banyak orang berinovasi untuk
membuat Tl yang dapat digunakan untuk
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memudahkan orang lain dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, mulai dari mengirim pesan,
tugas dan berkomunikasi secara online, mencari
dan membeli barang secara online, memesan tiket
dan moda transportasi secara online dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, banyak aspek
kehidupan manusia  yang dipengaruhi
perkembangan teknologi informasi, salah satunya
terkait dengan proses pembelajaran di bidang
pendidikan. Proses pembelajaran sekarang ini
berbeda dengan zaman dahulu yaitu pengajaran
di kelas selalu diadakan secara langsung (face to
face).

Berbagai media dan metode mengajar,
yang dipakai oleh pendidik seni tari di
Negeri 11 Yogyakarta sepertl metode

perkembangan TI
zaman sekarang,
digunakan untuk
melakukan pembe
pembelajaran di
digunakan dalam
Google Classroo
sebagai media ko

siswa dengan
pembelajaran.

Berdasarkan isil
dilakukan oleh NabiyeW.
(Filippova, 2015: 350), g
online  memiliki beberapa

kekurangan. Kelebihannya seperti belajar dengan
kecepatan masing-masing, ketersediaan
pembelajaran untuk semua orang, memperoleh
umpan balik, kemampuan Kkerja dari proses
pembelajaran, kesetaraan sosial, pendekatan
individu serta pembelajaran yang lebih murah.
Namun terdapat pula beberapa kekurangan dari
pembelajaran secara online seperti kurangnya
komunikasi langsung (face to face) antara siswa
dengan pengajar, kondisi individu yang tidak
diperhatikan dalam pembelajaran jarak jauh,
akses langsung pada sumber materi yang
diajarkan, tidak adanya pelatihan yang dilakukan
serta membutuhkan akses Internet dan perangkat
pendukung (komputer atau smartphone).
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  kualitaitif dengan metode yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualititif,
dilakukan untuk memahami objek serta data yang
diteliti secara mendalam. Metode kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah  eksperimen). Pada penelitian ini
pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

enelitian kualitatif Iebih menekankan makan

_ ini berfokus pada
agaimana pembelajaran dalam
elajaran seni tari di kelas VI

geri 11 Yogyakarta.
erupakan pembelajaran
egeri 11 Yogyakarta
pateri seni tari kepada

“tulisan ini adalah pendidik seni budaya, peserta

didik kelas VII,
Yogyakarta.
Penelitian ini

dan kepala SMP Negeri 11

menggunakan  teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Teknik triangulasi sumber digunakan untuk
pengecekan sumber data yang telah didapat dari
sumber pendidik, peserta didik dan wali peserta
didik SMP Negeri 11 Yogyakarta. Triangulasi
metode digunakan untuk pengecekan hasil dari
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu
teknik yang meggambarkan dan
menginterpretasikan arti data yang terkumpul
dengan memberi perhatian dan merekam
sebanyak mungkin segala aspek-aspek yang
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diteliti, sehingga peneliti memperoleh gambaran
secara umum menyeluruh mengenai
pembelajaran daring dalam pembelajaran seni
tari, dalam hal ini mengenai proses pembelajaran
daring pada mata pelajaran seni tari kelas VII di
SMP Negeri 11 Yogyakarta.

Hasil dan Pembahasan

SMP Negeri 11 Yogyakarta merupakan
salah satu sekolah menengah pertama negeri
yang sudah memiliki akreditas sangat baik (A)
beralamatkan di JI. HOS Cokroaminoto No. 127,
Tegalrejo, Kec. Tegalrejo, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta, Kode Pos 552
Sekolah ini berdiri pada tahun 1959 den a
Sekolah Kerajinan pada Jal n Kid
Yogyakarta kemudian p ahun 1965 deng
dikeluarkannya SK No/59/Drijen/1965, Sekol
Kerajinan menjadi /| Sekolah Te Negeri

Jurusan Tekstil dan/Jahit ST Jahit). u
1965-1979 kegiatan|belajarymegajar dip

dari Mergangsang Kidul'ke lokasi.sekarang
kampung Saudag egalrejo\Y ogyakar
Pada tahun 1979 ST, J kembali ja
Negeri 11 Yogyakarta lai dari g

Februari 1979 samp arang. SMR [Negeri 11
Yogyakarta memiliki Str ganisasi per

tahun  2020/2021 yangs,_membedakany” tugas
kewajiban dan masing-masi all Sarana
dan prasaran disediakan untu nun proses

kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya‘sarana
dan prasana membuat proses pembelajar

menjadi lebih lancar dan nyaman. Sejak tahun
1979 SMP Negeri 11 Yogyakarta pihak sekolah
selalu mengupayakan sarana dan prasarana yang
memadai untuk kegiatan belajar mengajar di
sekolah.. Daftar pendidik yang mengajar di SMP
Negeri 11 Yogyakarta berjumalb 21 pendidik,
setiap pendidik mengampu satu mata pelajaran .

Yogyakart a

Tabel 1. Daftar Pendidik Mata Pelajaran

No. NAMA GURU MATA PELAJARAN
1. Karantina Putri Erwati,  Prakarya
S.Pd.
Rumiyati, S.Pd.K PA Kristen
Umi Salamah, S.Pd. Ilmu Pengetahuan Alam
Matematika

Drs. Mujrharja Bahasa Inggris

2
3.
4, Siti Bahiroh, S.Pd.
5
6

Ida Listiani, S.Ag.,
M.Pd.

Pendidikan Agama Islam

7. Sumarsono, S.Ag. Pendidikan Agama

Khatolik

8. Herlina Damayanti,
S.Pd.

Ilmu Pengetahuan Alam

9. Budono Gidon, A.Md. Ilmu Pengetahuan Sosial

Lestari Mukti Rahayu, Bimbingan Konseling

Bahasa Indonesia

11. Sriﬁ?kﬂ‘ﬁla,
A S-Pd-

Dra. Dwi Rishiyati Ilmu Pengetahuan Sosial
Shiamsiardy“\/l.,\“ d  Pedidikan Jasmani
A Olahraga dan Kesehatan
Septiadi StyaWwati, $Pd.  Seni Budaya
Reni H. Fa h} Ilmu Pengetahuan Alam
S.Pd.Si.
16. Wa ayantifAfdi Teknologi Informasi dan

Komunikasi

lita Arsoetar, MiP Matematika

: ]
8. /lRrans Apriadi \i#Pd. / Bahasa Indonesia

9\J 'Dian Satria Penididkan
arismana, l/I.P Kewarganegaraan
0. ie Yudh a, Bahasa Inggris
.Pd.
Dwi Afustina,8.Pd. Bahasa Jawa

Sar dan prasaran disediakan untuk
nunjang proses kegiatan belajar mengajar.
Dengan adanya sarana dan prasana membuat
proses pembelajaran menjadi lebih lancar dan
nyaman. Sejak tahun 1979 SMP Negeri 11
Yogyakarta pihak sekolah selalu mengupayakan
sarana dan prasarana yang memadai untuk
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 11
Yogyakarta sebagai berikut, Terdapat 12 ruang
kelas dengan fasilitas berupa papan tulis, meja,
kursi, LCD Projector, kipas angin, dan komputer.
Pada ruang kelas terdapat ruangan yang luas
sehingga memuat sekitar 35 siswa di dalam kelas,
ruang laboratorium komputer memiliki fasilitas
35 komputer, ruang guru dan kepala sekolah
yang menjadi satu ruangan untuk mempermudah
komunikasi antara guru dengan kepala
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sekolah.Ruang  perpustakaan,  laboratorium
bahasa, laboratorium ilmu pengetahuan alam,
ruang unit kesehatan sekolah, ruang OSIS, ruang
bimbingan konseling, mushola, lapangan basket,
toilet, kantin sekolah.

Pembelajaran Seni Tari yang diajarkan di
kelas VIl SMP Negeri 11 Yogyakarta
menggunakan kurikulum 2013 mengarah pada
kemampuan  siswa  mengidentifikasi  dan
memahami ruang, waktu dan tenaga pada gerak
tari serta mampu mengidentifikasi maupun
memahami teknik memeragakan gerak tari
berdasarkan level dan pola lantai sesuai dengan
iringan. Dalam pelaksanaan proses pe j
seni tari pada masa pandemi iC

VII di SMP Neger
perencanaan yaitug
(Prota), menyusu
silabus, dan men

guru dan dlsahkan '_
Penyusunan program tah

diwajibkan oleh Dinas Pe d
pedoman penyusunan materi
sekolah di seluruh Indonesia. Program semesSte
merupakan program perencanaan pembelajaran
yang akan dilaksanakan dalam 1 semester.
Program semester berisi tentang matrik rencana
pembelajaran masing-masing kompetensi dasar
selama 1 semester. Penyusunannya akan
diperbarui setiap semester sebagai evaluasi
pembelajaran pendidik dan peserta didik pada
setiap semesternya.Silabus merupakan acuan
bagi guru dalam melakukan pembelajaran agar
siswa mampu memiliki pengetahuan apresiasi
dan kreasi melalui sebuah karya. Silabus ini
bersifat fleksibel, kontekstual, dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengembangkan
dalam melaksanakan pembelajaran, serta
mengakomodasi keunggulan-keunggulan lokal.
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‘ embelajaran mengenai praktik level dan pola

Di dalam silabus terdapat Standart Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator
pencapaian KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, program peniliain, alokasi waktu
dan sumber belajar secara umum. Dari silabus
inilah kemudian dijabarkan atau dikembangkan
oleh guru secara rinci menjadi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana
pelaksanaan pembelajaran atau RPP adalah
pegangan seorang guru dalam mengajar di dalam
kelas. RPP dibuat oleh guru untuk membantu
dalam mengajar agar sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada hari
tersebut. Rencana Pelakasaan Pembelajaran
(RPP) berisi pengaturan yang berkenaan dengan
6| klraan atau proyeksi tentang apa yang akan
' a, Saat kegiatan belajar mengajar
~ kemungkinan pelaksaan
sesuai dengan rencana

lajaran bersifat situasional,
disusun secara matang
asil pemebelajaran sesuai

11 Yogyakarta
jaran luring atau tatap

9J; 20 Pembelajaran luring
t/ terselesaikan 7-8 Kkali
satu semester dengan 4

lantai pada gerak tari.Proses pembelajaran seni
budaya (seni tari) kelas VIl dengan materi level
dan pola lantai pada gerak tari secara luring.
Pembelajaran seni tari pada materi level dan pola
lantai pada gerak tari di SMP Negeri 11
Yogyakarta dengan dilaksanakan menjadi 3
pertemuan, dalam satu minggu terdapat 1
pertemuan vyaitu pada hari selasa. Pada
pelaksanaan pembelajaran ini lebih singkat dari
pembelajaran luring sebelumnya, jika pada saat
pembelajaran luring terdapat 4 pertemuan pada
setiap materi sekarang dipilah menjadi 3 yaitu,
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir
dengan alokasi waktu 120 menit.
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Pendidik seni budaya SMP Negeri 11
Yogyakarta menggunakan model pembelajaran
saintifik. Dalam metode saintifik pendidik telah
memilih  materi yang disesuaikan dengan
kurikulum dan Kkarakteristik peserta didik pada
pembelajaran daring, pendidik mengacu pada
kurikulum yang telah disusun sekolah yaitu

Kurikulum 2013 vyang mencakup empat
kompetensi, yakni kompetensi sikap spiritual,
sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Metode mengajar yang diguanakan pendidik seni
budaya adalah metode tanya jawab, diskusi, dan
presentasi. Pada metode tanya jawab Septiadi

Styawati .memberikan apersepsi terlebih dahuly,
N tugas-tugas
e

setelah itu menjelaskan sekilas materi yang a
dlajarakan kemudlan peserta d|d|k 3

setelah peserta didik mema
mengajukan  pertanyaa
menjawab  pertanyda

pembelajaran tari, §
video cara menggaf

mengamati dan menc
diunggah di Google
kelompok untuk mem
dan menggambar leveNdan
Metode presentasi dilakukan
menyelesaikan tugas mengg;
lantai pada tarl setela ity

memberikan penilaian setelah itu peserts
mempresentasikan secara kelompok.

Evaluasi pembelajaran seni tari di SMP
Negeri 11 Yogyakarta yang dilakukan oleh
pendidik yaitu menggunakan prosedur tes dan
non tes. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan
setiap pertemuan meliputi prosedur non tes yaitu
dengan cara mengambil nilai dari sikap dan
kehadiran peserta didik dalam setiap pertemuan
dan evaluasi pembelajaran dengan prosedur tes
diambil dari tugas-tugas yang dikumpulkan oleh
peserta didik. Adapun jenis tes berdasarkan
tahap-tahapan evaluasi meliputi Ulangan Harian,
Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir
Semester, Ulangan Kenaikan Kelas, dan Ujian
Sekolah.
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Pelaksanaan pembelajaran daring pada

materi seni tari di kelas VII SMP Negeri 11
Yogyakarta tidak selalu berjalan mulus, terdapat
kendala-kendala yang dihadapi. Kendala yang
dialami pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan ~ pembelajaran  daring  pada
pembelajaran seni tari di kelas VII SMP Negeri
11 Yogyakarta yaitu koneksi jaringan yang
tersendat atau kurang lancar sehingga proses
belajar  mengajar  terganggu.  Kemudian
keterbatasan perangakat yang dimiliki oleh
peserta didik seperti memori telepon genggam
yang dimiliki oleh peserta didik kurang besar
sehingga kurangnya kapasitas  penyimpanan
yang diberikan oleh pendidik.
ndala pembelajaran daring di SMP Negeri 11
@t=.adalah sebagai berikut, koneksi
gt\yang kurang bagus, terjadinya
“bergilir, terbatasnya akses ke
\ dan smartphone, pendidik
pelum terlalu memahami
angnya interaksi antar
dik, kurangnya kapasitas
ang dimiliki oleh peserta

' g kelas VII SMP Negeri
a’SéMmester satu seni tari yaitu
el pada gerak tarl Materi

VIV be ...f Pendidik menyampaikan
enggunakan power point untuk
nenyampaikan materi kepada peserta

' elas
mater

, |d|k dengan melalui aplikasi Google Classroom,

dalam power point materi dibagi menjadi sepuluh
slide. Dalam power point pendidik menjelaskan
tentang definisi pola lantai dan level pada gerak
tari setelah definisi pada pola lantai dan level
pendidik menjelaskan jenis-jenis dari level (level
rendah, sedang, dan tinggi) dan pola lantai
(horizontal, diagonal, vertikal, persegi, segitiga,
bentuk V, lingkaran, oval dan bentuk C).
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan
pembelajaran daring kelas VII di SMP Negeri 11
Yogyakarta pada materi pola lantai dan level
pada gerak tari dibagi menjadi tiga pertemuan |,
dalam satu minggu terdapat satu pertemuan yaitu
pada hari selasa. Pelaksanaan pembelajaran pada
setiap pertemuan dimulai dengan kegiatan awal
yang disampaikan oleh pendidik sebelum
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memulai pembelajaran seperti mengucapkan
salam dan presensi untuk memeriksa kehadiran
peserta didik dalam pembelajaran daring,
kemudian kegiatan inti yang didalamnya terdapat
kegiatan-kegiatan ~ yang  dilakukan  dalam
pembelajaran daring yaitu penyampaian materi
oleh pendidik kepada peserta didik, setelah
kegiatan ini yaitu Kkegiatan penutup yaitu
pemberian tugas kepada peserta didik sesuai
dengan materi telah disampaikan, tugas diberikan
kepada peserta didik supaya pendidik mengetahui
pemahaman peserta didik mengenai materi yang
disampaikan hari ini. Tugas yang diberikan

kepada peserta didik pada setiap pertemua

berbeda pada pertemuan pertama pes
diberikan tugas untuk merangkum materi

lantai dan level pada gera :
supaya peserta didik meme
dahulu, tugas pada pertepiuz
diberi tugas untuk men
paket seni budaya ,
didik diberikan tugas
pada gerak tari de
pertemuan praktekj
level pada tari
sehingga tugas
menggambar pola Ia
peserta didik dalam
masa pembelajaran d 10,58,

digunakan adalah laptop dan telepon gen
sedangkan media perakat lunak yang digunakan
untuk membantu proses pembelajaran daring
adalah video dan aplikasi-aplikasi pembelajaran
yang telah dirancang untuk mendukung proses
pembelajaran daring yaitu Google Classroom,
Whatsapp, dan Youtube. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah didapatkan aplikasi-aplikasi
tersebut sangat membantu proses pembelajaran
daring, karena aplikasi tersebut mudah diunduh
dan gunakan oleh peserta didik. Menurut Septiadi
Setyawati selaku tenaga pendidik seni budaya di
SMP Negeri 11 Yogyakatra, sebelum sekolah
menerapkan pembelajaran menggunakan aplikasi
Google Classroom terlebih dahulu tenaga
pendidik di SMP Negeri 11 Yogyakarta diberikan
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/media presensi

penyuluhan tentang penggunaan aplikasi Google
Classroom dalam pembelajaran daring, sehingga
tenaga pendidik memiliki keahlian yang pasti
untuk  mengajar peserta didik  dengan
menggunakan aplikasi Google Classroom.
Google Classroom merupakan Salah satu aplikasi
yang digunakan pembelajaran daring di SMP
Negeri 11 Yogyakarta adalah Google Classroom.
Aplikasi digunakan sebagai media pembelajaran
pengganti pembelajaran di dalam kelas, proses
pembelajaran daring seperti di dalam kelas
bedanya pada aplikasi ini tidak dapat bertemu
atau bertatap muka secara langsung. Google
Classroom memiliki fitur-fitur yang akan

.. membantu pendidik untuk lebih mudah dalam

e gajar tanpa materi fisik seperti kelas, papan
.alat, tulis. Sehingga memudahkan
)gserta didik untuk menggantikam

Whatsapp ~ Group
hetkomunikasi sescara tidak
dik dan peserta didik, aplikasi

komunikasi antar pendidik
di luar jam pembelajaran

ade’” saat jam pembelajaran, selain
Casi aplikasi ini juga digunakan sebagai
peserta didik. Pembelajaran
melalui aplikasi Whatsapp kurang begitu efektif
karena peserta didik tidak fokus dengan
pembelajaran karena banyak room chat pada
beranda Whatsapp. Youtube pada pembelajaran
ini digunakan sebagai pendukung dan referensi
materi  pembelajaran, pendidik memberikan
materi melalui web Youtube dan disampaikan
kepada peserta didik. Aplikasi ini digunakan
supaya peserta didik tidak bosan dalam
mengukuti pembelajaran seni tari, sehingga
peserta didik menjadi lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Pada pembelajaran
dengan aplikasi Youtube memiliki kekurangan
peserta didik tidak fokus dalam pembelajaran
karena dalam aplikasi Youtube terdapat video-
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video yang dapat dibuka oleh peserta didik pada
saat jam pelajaran berlangsung.

Tahap  terakhir  dalam  sebuah
pembelajaran  adalah  evaluasi.  Evaluasi
merupakan  fase untuk menentukan tingkat

keberhasilan sebuah program pembelajaran
untuk mengukir seberapa jauh keberhasilan itu
tercapai(Raharja, 2016: 11). Dari penjelasan teori
di atas dan berdasarkan hasil penelitian evaluasi
dalam pembelajaran merupakan hal yang penting
untuk mengetahui tercapainya sebuah tujuan
pembelajaran. Dalam pembelajaran seni tari kelas
VIl di SMP Negeri 11 Yogyakarta untuk evaluasi

pembelajaran dilakukan tes atau ujian. Pada
2L AN Yogyakarta menggunakan model pembelajaran

materi level dan pola lantai pada gera

mengetahui  kemampug
pembelajaran pada '

Setiap
hambatan  atau
pembelajarannya.
pada setiap aplikasi pen
memrecah fokus pesérta

memori perangkat yang d| ili e
didik kurang memadahi sehingga
peserta didik kesulitan dalam pengmma 3
penyimpanan tugas-tugas maupun materi dari
pendidik dan pemadaman listrik bergilir yang
tidak dapat dihindari ketika pembelajaran sedang
berlangsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
proses pembelajaran mata pelajaran seni tari di
kelas VIl SMP Negeri 11 Yogyakarta
merupakan pembelajaran yang dirancang untuk
menghadapi pembelajaran pada masa pandemi
covid 19. Pembelajaran seni budaya (seni tari)
menggunakan Kurikulum 2013 sebagai acuan
proses pembelajaran daring. Pembelajaran seni
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tari di SMP Negeri 11 Yogyakarta memiliki daya
dukung tinggi baik dari aspek pendidik, peserta
didik, sarana dan prasarana, serta media
tambahan ntuk pembelajaran daring.
Pembelajaran daring di SMP Negeri 11
Yogyakarta terdapat rencana pembelajaran yang
harus dilaksanakan oleh pendidik ataupun oleh
pengelola pembelajaran di SMP Negeri 11
Yogyakarta perencanaan  pembelajaran yang
dilaksankan sebagai berikut menyusun program
tahuanan, menyususn  program  semester,
menysun silabus, dan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran daring
seni tari pada kelas VII SMP Negeri 11

t|f|k Model pembelajaran saintifik dibagi
mepjadi==beberapa tahap yaitu mengamati,
meanya méncohka, menalar, menyaji. Model ini
deserta didik menerima materi,
akapjymetode ini perserta didik
ateri secara bertahap
peserta didik untuk
g disampaikan. Selain
saintifik terdapat media
//mendukung berjalannya
Jaring yaitu perangkat lunak
perangkat keras yang

' lunak yang digunakan
si pembelajaran  untuk

pengetahuan peserta didik dalam memahami

materi pemebelajaran seni tari. Evaluasi yang
digunakan dala pembelajaran daring seni tari di
kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta adalah tes
ujian pada pertemuan terakhir di setiap materi
seni budaya. Adapun kendala yang tidak dapat
dihindari dalam proses pembelajaran daring pada
mata pelajaran seni tari kelas VII di SMP Negeri
11 Yogyakarta yaitu jaringan koneksi yang tidak
lancar serta kapasitas memori perangkat yang
dimiliki oleh peserta didik kurang memadahi dan
terjadinya pemadaman listrik bergilir yang tidak
dapat dihidari ketika pembelajaran sedang
berlangsung.Dilihat dari hasil pembelajaran dan
daftar hadir peserta didik dapat menguasai materi
dengan pembelajaran daring yang telah di susun



oleh pihak sekolah , maka proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh pendidik seni budaya
jelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta dapat
dikatakan efektif dan efisien, meski terdapat
kendala-kendala dalam proses pembelajaran
daring berlangsung. Hal tersebut tidak
mengurangi tingkat kelancaran terlaksananya
pembelajaran dari yang dilaksanakan. Setelah
melakukan  penelitian  mengenai  proses
pembelajaran daring pada mata pelajaran seni tari
di kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta, maka
terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan

hanya sebagai tempat menyampaikan dan
pengumpulan tugas tetapi juga sebagai forum
diskusi antara peserta didik dan pendidik,
pemilihan materi tari lebih baik jika peserta didik
diberikan contoh tarian-tarian daerah , sehingga
peserta didik mudah memahami dan lebih tertarik
untuk menerima materi, pendidik lebih baik jika
memberikan contoh video praktek bentuk pola
lantai dan level pada tari, sehingga peserta didik
mempermudah memahami materi, sekolah dan
pihak pengelola sebaiknya menabah aplikasi
zoom atau google meet untuk mempermudah
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untuk  meningkatkan mutu pada proses
pembelajaran daring sebagai berikut, pendidi
lebih  responsive pada saat pembelaja

pembelajaran tatap langaung melalui layar laptop
mauapaun telepon genggam.
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